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Abstract. ( Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan implementasi model asuhan kebidanan holistik
Continuity of Care dengan kepatuhan kunjungan antenatal di Klinik Juliana Dalimunthe tahun 2024. Continuity
of Care merupakan model pelayanan kebidanan berkesinambungan yang mencakup pelayanan sejak kehamilan,
persalinan, nifas hingga keluarga berencana secara terpadu. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang melakukan
kunjungan antenatal di Klinik Juliana Dalimunthe tahun 2024 sebanyak 60 orang dengan teknik total sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Analisis data dilakukan secara univariat dan
bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang
mendapatkan implementasi Continuity of care secara baik memiliki tingkat kepatuhan kunjungan antenatal yang
tinggi . Terdapat hubungan yang signifikan antara implementasi mod asuha kebidanan holistik Continuity of care
dengan kepatuhan kunjungan antenatal. Disimpulkan bahwa penerapan Continuity of care berperan penting dalam
meningkatkan kepatuhan ibu hamil terhadap kunjungan antenatal.
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Abstract. Abstract. ( This study aims to analyze the relationship between the implementation of the holistic midwifery care
model, Continuity of Care, and adherence to antenatal visits at the Juliana Dalimunthe Clinic in 2024. Continuity of Care
is a model of continuous midwifery care that comprehensively covers services from pregnancy, childbirth, and the
postpartum period through family planning. This study employed a quantitative design with a cross-sectional approach.
The study population consisted of all 60 pregnant women who attended antenatal visits at Juliana Dalimunthe Clinic in
2024, selected using total sampling. Data collection utilized questionnaires and observation forms. Data analysis was
conducted using univariate and bivariate methods, including the chi-square test. The results of the study indicate that the
majority of respondents who received good implementation of Continuity of Care had high levels of adherence to antenatal
visits. There is a significant association between the implementation of the holistic midwifery care model Continuity of
Care and adherence to antenatal visits. It is concluded that the implementation of Continuity of Care plays a crucial role
in improving pregnant women'’s adherence to antenatal visits.
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PENDAHULUAN

Angka kematian ibu masih menjadi masalah kesehatan global dan nasional yang memerlukan

perhatian serius (Fraser, 2020). Upaya penurunan angka kematian ibu dapat dilakukan melalui
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peningkatan kualitas pelayanan antenatal care secara komprehensif dan berkesinambungan
(WHO, 2023). Model asuhan kebidanan holistik Continuity of Care menekankan pelayanan
yang berkesinambungan sejak masa kehamilan hingga nifas. Kepatuhan kunjungan antenatal
merupakan faktor penting dalam deteksi dini komplikasi kehamilan. Ibu hamil yang patuh
melakukan kunjungan sesuai standar memiliki peluang lebih besar untuk memperoleh
pelayanan optimal (Sandall, et al. 2016).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan implementasi model asuhan
kebidanan holistik Continuity of Care dengan kepatuhan kunjungan antenatal di Klinik

Juliana Dalimunthe tahun 2024.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian
dilakukan di Klinik Juliana Dalimunthe pada bulan Januari-Desember 2024. Populasi adalah
seluruh ibu hamil yang melakukan kunjungan antenatal sebanyak 60 orang dengan teknik total

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dan lembar observasi.

Analisis data dilakukan secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi dan bivariat
menggunakan uji chi-square untuk mengetahui hubungan antar variabel dengan tingkat

signifikansi 0,05.

HASIL

Karakteristik responden menunjukkan mayoritas berusia 20-35 tahun, berpendidikan
menengah, dan multipara. Hasil analisis univariat menunjukkan 70% responden mendapatkan
implementasi Continuity of Care dengan kategor baik dan 75% responden patuh melakukan

kunjungan antenatal sesuai standar (Kemenkes RI, 2022) .

Analis bivariat menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara implementasi Continuity

of care dengan kepatuhan kunjungan antenatal (p<0, 05).
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu hamil yang mendapatkan pelayanan Continuity of
Care secara optimal cenderung lebih patuh dalam melakukan kunjungan antenatal. Hal ini
sejalan dengan teori bahwa pelayanan berkesinambungan meningkatkan kepercayaan dan
keterikatan ibu terhadap tenaga kesehatan. Model asuhan kebidanan holistik memungkinkan
deteksi dini komplikasi dan pemberian edukasi yang konsisten sehingga mendorong ibu

untuk mengikuti jadwal kunjungan secara teratur (Cunningham, et al. 2018).
KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat hubungan antara implementasi model asuhan kebidanan holistik Continuity of
Care dengan kepatuhan kunjungan antenatal di Klinik Juliana Dalimunthe tahun 2024. Penerapan
model ini dapat meningkatkan kualitas pelayanan serta kepatuhan ibu hamil dalam melakukan

kunjungan antenatal.

Disarankan agar klinik terus mengoptimalkan penerapan Continuity of Care dan

melakukan edukasi berkelanjutan kepada ibu hamil.
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